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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penyebab kerusakan crankshaft pada engine Bulldozer Komatsu 

D375A-6R melalui pendekatan studi kasus di lapangan. Crankshaft merupakan 

komponen vital dalam sistem transmisi tenaga mesin, sehingga kerusakannya dapat 

menyebabkan gangguan serius pada operasional alat berat. Metode analisis yang 

digunakan meliputi inspeksi visual, serta evaluasi riwayat perawatan dan pola operasi 

unit. Selain itu, pendekatan Fishbone Diagram dan Root Cause Analysis digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor utama penyebab kerusakan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerusakan crankshaft umumnya disebabkan oleh pelumasan yang tidak optimal, 

keausan material akibat umur pakai, serta beban kerja berlebih yang melebihi kapasitas 

desain mesin. Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kesalahan dalam prosedur 

perawatan dan pemasangan komponen. Rekomendasi yang diberikan meliputi 

peningkatan pengawasan kualitas pelumasan, penerapan preventive maintenance secara 

disiplin, serta pelatihan teknis bagi operator dan teknisi.  Dengan penerapan rekomendasi 

tersebut, diharapkan umur pakai crankshaft dapat diperpanjang dan risiko kerusakan 

serupa dapat diminimalkan. 

Kata kunci: Crankshaft, Bulldozer Komatsu D375A-6R, Penyebab Kerusakan, Fishbone 

Diagram, Root Cause Analysis. 
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ABSTRACT 

This study investigates the causes of crankshaft failure in the engine of the Komatsu 

D375A-6R Bulldozer through a case study approach conducted in the field. The 

crankshaft is a critical component in the engine’s power transmission system, and its 

failure can result in serious disruptions to heavy equipment operations. The analysis 

methods used include visual inspection, evaluation of maintenance history, and 

assessment of the unit’s operating patterns. Additionally, the Fishbone Diagram and Root 

Cause Analysis approaches were employed to identify the main contributing factors to the 

damage. The findings reveal that crankshaft failure is generally caused by suboptimal 

lubrication, material wear due to service life, and excessive workload beyond the 

engine’s design capacity. Other contributing factors include errors in maintenance 

procedures and component installation. The recommendations provided include 

improving lubrication quality control, implementing disciplined preventive maintenance, 

and offering technical training for operators and technicians. By applying these 

recommendations, the crankshaft’s service life can be extended, and the risk of similar 

failures can be minimized. 

 

Keywords: Crankshaft, Komatsu D375A-6R Bulldozer, Failure Causes, Fishbone 

Diagram, Root Cause Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan industri alat berat memegang peran penting dalam 

mendukung kegiatan sektor pertambangan, konstruksi, dan kehutanan di 

Indonesia. Dalam operasionalnya, alat berat dituntut memiliki keandalan 

tinggi serta efisiensi kerja yang optimal agar produktivitas tetap terjaga. Salah 

satu komponen vital dalam sistem kerja alat berat adalah engine, yang 

berfungsi sebagai sumber tenaga utama untuk menggerakkan seluruh sistem 

kerja unit [1]. Di dalam sistem engine, crankshaft merupakan komponen 

utama yang berfungsi mengubah gerakan naik-turun piston menjadi gerakan 

rotasi untuk menghasilkan daya. Kinerja crankshaft sangat memengaruhi 

efisiensi, keandalan, dan umur pakai dari sebuah engine. Oleh karena itu, 

ketahanan crankshaft terhadap beban dinamis dan tekanan tinggi sangat 

bergantung pada desain komponen, kualitas material, serta sistem pelumasan 

yang digunakan. [2]. 

Namun dalam praktiknya, crankshaft sering mengalami berbagai jenis 

kerusakan seperti keausan, retakan, bahkan patah akibat beban berlebih dan 

pelumasan yang tidak optimal. Faktor-faktor seperti kelelahan material, stres 

termal, serta kesalahan dalam proses perawatan atau pengoperasian dapat 

mempercepat kerusakan komponen ini. Jika kerusakan tidak segera ditangani, 

maka dapat menyebabkan kerugian besar berupa downtime pada engine, 

penurunan produktivitas, dan peningkatan biaya perbaikan [3]. 

Bulldozer Komatsu D375A-6R merupakan salah satu unit alat berat 

yang banyak digunakan di sektor pertambangan karena kemampuan dan daya 

tahan yang tinggi. Namun dalam penggunaannya, crankshaft pada engine unit 

ini juga berpotensi mengalami kerusakan akibat faktor operasional maupun 

perawatan yang kurang tepat. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

perusahaan penyedia jasa pemeliharaan alat berat, seperti PT. Saptaindra 

Sejati – Workshop Narogong, dalam menjaga ketersediaan dan keandalan unit. 
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Melihat pentingnya peran crankshaft serta tingginya risiko kerusakan yang 

dapat terjadi, diperlukan analisis mendalam mengenai penyebab utama 

kerusakan crankshaft agar dapat dirumuskan strategi pencegahan yang tepat. 

Melalui pendekatan studi kasus di lapangan dengan metode inspeksi visual, 

pengujian metalurgi, dan analisis sistem pelumasan, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan daya tahan 

dan efisiensi komponen crankshaft, sekaligus mendukung efektivitas 

pemeliharaan alat berat secara keseluruhan.[4].  

Crankshaft bekerja di bawah tekanan tinggi dan mengalami stres 

berulang, sehingga memerlukan material berkualitas tinggi serta sistem 

pelumasan yang optimal untuk mencegah keausan dan kerusakan dini. 

Penerapan sistem pelumasan yang efektif, seperti yang dikaji dalam desain 

elastohidrodinamik, terbukti dapat mengurangi risiko keausan pada crankshaft 

serta meningkatkan kinerja dan keandalan mesin secara keseluruhan[5]. 

PT. Saptaindra Sejati Workshop Narogong, sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang perawatan alat berat, sering menghadapi 

kasus kerusakan crankshaft, penelitian ini berfokus pada menganalisis 

penyebab utama kerusakan crankshaft melalui metode inspeksi visual, 

pengujian metalurgi, dan analisis pelumasan. Pendekatan ini diharapkan 

memungkinkan kami untuk mengidentifikasi faktor -faktor utama yang 

menyebabkan kegagalan komponen -komponen ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi untuk meningkatkan 

daya tahan dan efisiensi crankshaft dengan menggunakan metode 

pemeliharaan yang lebih baik dan penggunaan bahan yang lebih tepat. Dengan 

memahami penyebab kerusakan, perusahaan dapat mengembangkan strategi 

pencegahan yang lebih efektif, yang mengurangi frekuensi kerusakan dan 

meningkatkan kinerja perangkat parah dalam jangka panjang. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apa faktor penyebab kerusakan crankshaft pada engine Bulldozer 

Komatsu D375A-6R? 

2. Bagaimana pendekatan Fishbone Diagram dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi akar penyebab kerusakan crankshaft? 

1.3  Tujuan 

Adapun tujuan analisis dari studi kasus ini sebagai berikut: 

1. Menentukan penyebab kerusakan crankshaft pada engine Bulldozer 

Komatsu D375A-6R di PT. Saptaindra Sejati. 

2. Menggunakan metode Fishbone Diagram sebagai alat bantu untuk 

mengetahui akar penyebab kerusakan crankshaft secara sistematis. 

1.4  Manfaat 

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini: 

1. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk mencegah kerusakan berulang 

pada crankshaft engine Bulldozer Komatsu D375A-6R. 

2. Menjadi dasar evaluasi dalam perencaan jadwal perawatan dan inspeksi 

komponen mesin secara berkala, khususnya pada bagian crankshaft, secara 

berkala. 

1.5  Batasan Masalah 

Penelitian studi kasus untuk tugas akhir ini, untuk menghindari 

meluasnya pembahasan, maka penulis membatasi hanya membahas masalah 

mengenai: 

1. Studi difokuskan pada penyebab kerusakan crankshaft pada engine 

Bulldozer Komatsu D375A-6R di PT. Saptaindra Sejati. 

2. Penelitian tidak mencakup pengujian laboratorium material secara 

mendalam hanya pengamatan dan observasi di lapangan. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dalam penyusunan tugas akhir ini, 

agar dapat dengan mudah dimengerti, maka penulis mencoba untuk 

menguraikan pembahasan-pembahasan ini dalam beberapa bab, antara lain 

sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penilitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan, 

yang difokuskan pada permasalahan kerusakan crankshaft pada engine 

Bulldozer Komatsu D375A-6R. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini landasan teori yang relevan dengan topik penelitian, seperti 

berisi landasan teori mengenai engine Bulldozer Komatsu, crankshaft, jenis 

kerusakan, serta metode analisis Fishbone Diagram. 

BAB III  METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

 Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam menganalisis 

penyebab kerusakan crankshaft pada engine Bulldozer Komatsu, mulai dari 

teknik pengumpulan data hingga tahapan penerapan Fishbone Diagram. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan data kerusakan yang terjadi pada crankshaft engine 

Bulldozer Komatsu, analisis menggunakan Fishbone Diagram, identifikasi 

faktor penyebab dominan, serta usulan yang dapat diterapkan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis penyebab kerusakan 

crankshaft serta saran perbaikan untuk mencegah kerusakan serupa di masa 

mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan: 

1. Penyebab utama kerusakan crankshaft pada engine Bulldozer Komatsu 

D375A-6R di PT. Saptaindra Sejati adalah kegagalan sistem pelumasan, 

penggunaan oli yang tidak sesuai spesifikasi, serta kurangnya pengawasan 

terhadap kondisi operasional mesin dan keausan komponen. 

2. Metode Fishbone Diagram terbukti efektif dalam mengidentifikasi akar 

penyebab kerusakan crankshaft secara sistematis, dengan mengkategorikan 

faktor-faktor penyebab dari aspek manusia, mesin, metode, material, dan 

lingkungan. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis menyarankan agar 

PT.Saptaindra Sejati memperkuat sistem preventive maintenance dengan 

penerapan jadwal yang konsisten serta pengawasan rutin terhadap kondisi 

pelumasan dan komponen engine guna mencegah kerusakan dini. Selain itu, 

peningkatan kompetensi operator dan teknisi melalui program pelatihan teknis 

dan sertifikasi juga sangat penting untuk meminimalkan kesalahan prosedur 

dalam pengoperasian maupun perawatan crankshaft. Tidak kalah penting, 

perusahaan perlu mengendalikan faktor lingkungan kerja unit, seperti paparan 

debu, suhu ekstrem, dan kelembapan tinggi, karena kondisi tersebut 

berkontribusi besar dalam mempercepat degradasi komponen engine, terutama 

pada bagian crankshaft. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Oil Analysis Report (Sebelum Overhaul) 
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Lampiran 2 Oil Analysis Report (Sesudah Overhaul) 
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Lampiran 3 Temuan gram pada cutting filter engine. 

 

Lampiran 4 PPM. 

 
 

 

Lampiran 5  Grafik Oil Pressure. 
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Lampiran 6 Historical Breakdown 

 

Date Time Date Time

2,449664352 CODE SAP PIC / TEAM Jenis Unit EGI
HM 

(AUTO)
PROBLEM DESCRIPTION ACTION DESCRIPTION DATE BD TIME BD

DATE 

RFU

TIME 

RFU
DURASI BD TYPE PROBLEM UNSCHEDULE MAINT TYPE

8705 DZ065-0111 PPS SOUTH BULLDOZER D375A-6R 28.816      SCH PENGECEKAN ENGINE SWITCH UNIT DENGAN DZ040-0007 27-Oct 15:50 31-Oct 7:00 87,17 SCHEDULE REPAIR

9069 DZ065-0111 PPS SOUTH BULLDOZER D375A-6R 29.009      PS 1

PS 1

DZ111 BCS REPAIR BRACKET PIN CYL PULLER

DZ111 BL RPL CYL PIN PULLER (PISTON CYL REUSE)

DZ111 BL CEK NOISE AREA T/M

RETORQUE TERMINAL BATTERY

ADJUSTMENT SHIM TRUNNION

28-Nov 21:12 29-Nov 00:21 3,15 SCHEDULE PERIODIC SERVICE

9244 DZ065-0111 PPS SOUTH BULLDOZER D375A-6R 29.236      PS 1

PS 1

RPL BEARING DRIVE POMP HYD

CEK ERROR TRANSMISI SLIP

DZ111 ORDINARY T/M BY NARO

DZ111 BCS MOUNTING EG HOOD LH MINN 1 PCS

DZ111 BCS BOLT RUBBER EG HOOD DEPAN MISS

DZ111 BCS BLADE WIPER REAR BAD

DZ111 BL CEK EROR T/M SLIP BY NARROGONG

SENSOR OUTPUT TC PATAH

12-Dec 02:56 14-Dec 15:38 60,70 SCHEDULE PERIODIC SERVICE

9518 DZ065-0111 PPS SOUTH BULLDOZER D375A-6R 29.496      PS 2

PS 2

DZ111 BCS MOTOR WIPER REAR NOISE

RPL HOSE GREASE EQUALIZER(CLOSE)

RETORQ HOSE W/P(CLOSE)

⁠RPL HOSE GREASE BLADE LH PUTUS(CLOSE)

4-Jan 21:43 5-Jan 00:34 2,85 SCHEDULE PERIODIC SERVICE

9594 DZ065-0111 PPS SOUTH BULLDOZER D375A-6R 29.529      ENGINE MENDADAK *ENGINE MENDADAK 6-Jan 10:45 UNSCHEDULE

PROBLEM UNSCHEDULE MAINT TYPEPROBLEM DESCRIPTION ACTION DESCRIPTION
Start / Down Finish / RFU

Down Hours BD TYPEAuto HMNO NO UNIT PIC / TEAM JENIS UNIT EGI SAP
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